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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Relasi Sosial Pengamen Terminal Giwangan di
Yogyakarta. Pengamen atau disebut sebagai seniman jalanan, banyak kita
jumpai di sudut-sudut kota, bahkan ada juga pengamen di dalam bus yang sering
kita jumpai. Sebagai seorang pengamen, mereka memiliki cara tersendiri untuk
menarik perhatian penonton. Banyak pengamen di Jogja mempunyai cara yang
unik dalam membawakan lagu atau musik. Walaupun dengan peralatan yang
terbatas, mereka tetap berusaha menampilkan musik serta lagu dengan apik.
Beberapa pengamen juga mampu memanfaatkan hubungan atau relasi, sebagai
modal untuk mendapatkan penghasilan. Semakin banyak pengamen mempunyai
link atau relasi, pengamen akan lebih termudahkan untuk menghasilkan uang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui relasi sosial pengamen
terminal Giwangan di Yogyakarta serta siapa saja aktor yang berkepentingan
dengan pengamen. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui
wawancara dan observasi non-partisipant, serta dokumentasi untuk mengetahui
bagaimana relasi sosial pengamen terminal Giwangan serta siapa saja yang
berkepentingan dalam relasi pengamen terminal Giwangan. Kemudian teori yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan teori interaksi sosial yang meliputi
bentuk-bentuk interaksi sosial.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah berbagai upaya
yang dilakukan oleh pengamen terminal Giwangan untuk menjalankan aksi
ngamennya serta mendapatkan penghasilan tambahan dengan cara memanfaatkan
hubungan mereka dengan orang-orang sekitar. Beberapa diantaranya pengamen
mempunyai relasi kerja sama atau biasa disebut juga coorperation yang memiliki
manfaat timbal balik bagi pihak yang bersangkutan. Selain itu adapula proses
akomodasi pada relasi pengamen dengan pihak yang berselisih atau mempunyai
masalah -dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda untuk. meredam masalah
sehingga tidak menimbulkan konflik:~ Dengan cara penyelesaian tersebut
kemudian terbentuklah proses asimilasi pada relasi pengamen dengan cara mereka
srawung untuk = menjaga hubungan atau relasi yang baik dengan pihak
berkepentingan. Demikian pula penelitian ini menjelaskan mengenai bentuk
permasalahan yang ada pada relasi pengamen di terminal giwangan meliputi,
pertikaian, konflik, pertentangan ataupun persaingan dalam pekerjaan masing-
masing. Dalam hal ini teori interaksi sosial dapat menjadi acuan peneliti dalam
menganalis atau mengetahui relasi soial pengamen terminal Giwangan di
Yogyakarta.

Kata kunci : Pengamen, Relasi sosial pengamen
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengamen atau disebut juga seniman jalanan, banyak kita jumpai di
sudut kota, perempatan bahkan di dalam bus sekalipun. Pengamen diartikan
sebagai orang yang mencoba menjual jasa (bermusik dan menyanyi) kepada
khalayak atau publik, sementara khalayak atas dasar kesukarelaan memberi.
Sebagai seorang seniman, seorang pengamen harus mampu menunjukkan
kualitas seni yang dimiliki sebagai sumber modal untuk mendapatkan uang.
Beberapa dari mereka berupaya menghibur masyarakat walaupun terkadang
penampilan yang mereka bawakan terkesan seadanya. Akan tetapi, mereka
berupaya tampil dengan maksimal walaupun dengan peralatan yang
terbatas, karena di balik itu, kepercayaaan diri dan optimisme dari mereka
membuat perbedaan dari lagu-lagu yang biasa kita dengar. Mereka
mengkreasikan- sebuah lagu menjadi berbeda dari aslinya, sehingga lagu-

lagu tersebut mampu muncul dalam bentuk yang lebih unik dan beragam.!

Perkembangan zaman yang semakin modern, budaya “ngamen” ini
juga ikut berkembang menjadi salah satu peluang untuk mencari nafkah dari
beberapa orang. Pada kenyataan saat ini, istilah seniman jalanan, atau musisi

jalanan yang melekat pada pengamen kiranya sudah kabur, karena mereka

! Jonathan Tribuwono, Implementasi Kebijakan Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan,
Pengemis dan Pengamen di Kota Makasar, (Makasar: Universitas Hasanudin, 2017), hal. 5.
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sekarang banyak yang meninggalkan unsur seni sebagai identitas dan
seharusnya menjadi modal untuk mencari nafkah atau menjadikannya
sebuah pekerjaan.? Pengamen menampilkan sesuatu dihadapan audien
dengan bekal yang mereka miliki, kemudian mereka mengharap uang dari
audien sesuai dengan penampilan yang telah diberikan.’

Pengamen sering dikucilkan dan tidak dianggap keberadaannya
dalam masyarakat, karena para pengamen telah mendapatkan kecaman jelek
oleh masyarakat. Pengamen dianggap banyak mengandung dan
mengundang masalah di daerah perkotaan karena pengamen dianggap
sebagai penyebab kemacetan lalu lintas, pengganggu ketertiban umum dan
bukan karena merasa terhibur, orang memberikan uang melainkan agar
pengamen segera meninggalkan tempat itu.*

Kehadiran pengamen jalanan ini seringkali dianggap sebagai
sampah masyarakat, karena baik pemerintah maupun masyarakat merasa
terganggu oleh kehadiran mereka yang lalu lalang di perempatan lampu
merah, pertokoan, “pasar tradisional, ‘tepi jalan;, bus antar provinsi dan
tempat-tempat lain yang seringkali di jadikan tempat beroperasi.’
Kebanyakan pengamen juga menyadari bahwa masyarakat selalu melihat

pekerjaan mengamen dipandang buruk oleh masyarakat. Seperti halnya

2 Nanan Abdul Manan, Mencari Jalan Hidup, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 15.

3 Ibid, hal. 26.

4 Habibullah, “Identifikasi Pengamen sebagai Upaya Mencari Strategi Pemberdayaan”
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial”, Vol 13, No. OJ, 2008: hal.65.

5> Ardy Pranaji, “Pengaruh Keberadaan Pengamen terhadap Keamanan Kota Surakarta”,
http://ardypranaji.blogspot.com/2016/03/18, diakses pada tanggal 25 Agustus 2018, pukul 12.00
WIB.
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salah satu pengakuan dari pengamen tentang kecaman jelek oleh
kebanyakan masyarakat:
Mas, kalau kecaman jelek dari masyarakat itu sudah pasti ada tetapi
tidak semua masyarakat menganggap pengamen itu jelek, ada juga
masyarakat yang menyukai dan merasa terhibur dengan adanya kita
dibus. Jika ada masyarakat yang menganggap pengamen berkesan
jelek itu pasti pengamen yang tidak punya bakat dan biasanya
memaksa minta uang, berbeda dengan pengamen yang serius
mempunyai bakat bermain gitar dan mau bernyanyi.”(Keterangan
dari AJ pengamen terminal).®
Sebagian masyarakat menganggap bahwa pengamen memiliki
gambaran yang buruk, mereka seperti tidak mau tahu. Masyarakat hanya
tahu, pengamen adalah kumpulan manusia malas, pemaksa, dan amat
mengganggu. Pengamen seharusnya dapat dihargai, sehingga mereka
merasa bahwa dirinya diakui oleh masyarakat hanya karena keadaan
ekonomi yang memaksa mereka untuk mempertahankan hidupnya dengan
cara semacam itu. Pengamen sering dikucilkan dan tidak dianggap
keberadaannya dalam masyarakat, mereka hidup dijalanan dan berinteraksi
dengan nilai dan morma yang jauh berbeda dengan apa yang ada di
lingkungan keluarga, sekolah dan-masyarakat. Namun bagi sebagian dari
mereka, menganggap bahwa pekerjaan mereka sama mulianya dengan
profesi lainnya.’

Dilihat dari potensi ekonomi, mereka lemah dan kurang mempunyai

kemampuan untuk memperbaiki kondisi dan kelangsungan hidup, bahkan

6 Hasil wawancara dengan AJ di kawasan Terminal Giwangan, tanggal 13 April 2018,
pukul 14.00 WIB.

" M. Agung Fauzi, Bermusik dalam Identitas (Dinamika Kehidupan Jalanan Pengamen
Bus AKAP Jurusan Yogyakarta-Purwokerto), (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2014), hal. 3.
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terdapat kecenderungan mereka pasrah pada nasib. Oleh karena itu, dalam
setiap rencana pembangunan seringkali mereka diabaikan bahkan dianggap
sebagai Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Berdasarkan
Departemen Sosial dari 27 PMKS maka pengamen berpotensi masuk
kategori anak jalanan apabila pengamen tersebut masih anak-anak,
gelandangan dan pengemis apabila pengamen tersebut hidup tidak menetap
dan cenderung mengamen hanya untuk mendapatkan belas kasihan
masyarakat, fakir miskin apabila pengamen tersebut terpaksa mengamen
karena alasan untuk mencari nafkah.®

Pandangan diatas tidak selamanya benar dan perlu ditinjau kembali,
beberapa Ilmuwan sosial beranggapan bahwa pengamen tidak termasuk
PMKS dan mengungkapkan mengamen adalah profesi karena mereka
mampu menjual jasa yaitu menyanyi dan menghibur. Tidak semua
pengamen dalam mencari uang mereka hanya mengandalkan belas kasihan
seseorang. Pengamen juga mempunyai potensi sosial kultural yang mampu
dikembangkan -pemerintah’ Kabupaten. sebagai. produk” wisata kota yaitu

pengamen yang memiliki bakat bermusikalitas seni yang baik.’

Berbagai persoalan mengenai pengamen dalam sebuah surat kabar
diberitakan bahwa Pemkot Yogyakarta membuat album kompilasi yang
berasal dari pengamen-pengamen, khususnya pengamen Malioboro.

Program pembuatan album kompilasi ini akan dianggarkan pada APBD

8 Habibullah, “Identifikasi Pengamen sebagai Upaya Mencari Strategi Pemberdayaan ”
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 13, No. OJ, 2008: hal.65.
% Ibid, hal. 65.
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Yogyakarta tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa pengamen menjadi
asset yang dapat dikembangkan dan memiliki potensi sebagai pariwisata

khas Yogyakarta, seperti dikutip dalam harian Kompas :

“Pemerintah Kota Yogyakarta bersama komposer musik Djaduk
Ferianto berencana membuat album musik khusus para pengamen
jalanan dengan judul Jogja Mbarang (Jogja Mengamen). Album ini
disiapkan untuk mewadahi ekspresi para pengamen dan menjadikan
hasil karya mereka sebagai cinderamata khas Yogyakarta. (Kompas.
Pengamen  Siapkan Album Jogja Mbarang. oleh Aloysius Budi
Kurniawan dan Nasru Alam Aziz).”1°
Pengamen yang sebenarnya harus betul-betul dapat menghibur
orang banyak dan memiliki nilai seni yang tinggi. Sehingga yang melihat,
mendengar atau menonton pertunjukan itu secara rela untuk merogoh
koceknya, bahkan dapat memesan sebuah lagu kesayangannya dengan
membayar mahal seperti kreatifitas lagu para pengamen Yogyakarta.!!
Pengamen dalam bus seharusnya dapat memberikan hiburan kepada
penumpang, hiburan yang dapat mengurangi penat atau bosan dalam
perjalanan. Meskipun begitu, tidak semua pengamen mengerti tentang peran
yang seharusnya, ada pengamen yang hanya menampilkan lagu seadanya,
terkesan memaksa: saat- meminta- uang ataupun- berharap untuk lebih

dikasihani. Pengamen bus memiliki ciri khas dalam menampilkan performa

mereka, sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Pengamen harus berupaya

10

““

Aloysius Budi Kurniawan, Pengamen Siapkan Album Jogja Mbarang”,
https://megapolitan.kompas.com/read/2011/11/28/21323745/pengamen.siapkan.album.jogja.mbara
ng, diakses pada tanggal 13 September 2018, pukul 10.00.

"' M. Agung Fauzi, Bermusik dalam Identitas (Dinamika Kehidupan Jalanan Pengamen
Bus AKAP Jurusan Yogyakarta-Purwokerto), (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2014), hal. 8.
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mencari strategi untuk memberikan penampilan terbaik agar dapat
memberikan hiburan yang berbeda dengan pengamen yang sebelumnya agar
mereka masih bisa memperoleh uang. Selain itu, penumpang juga akan lebih
bisa terhibur dengan aneka lagu yang disuguhkan oleh para pengamen.
Beberapa pengamen yang banyak ditemui di terminal Giwangan,
Yogyakarta, mereka mampu bernyanyi bagus dan menghibur banyak orang
dengan suaranya yang apik. Bahkan ada pengamen yang berpenampilan
nyentrik dan styles dan mereka sangat sopan dengan penumpang.'?

Yogyakarta sebagai kota tujuan pendatang yang memiliki beragam
kesenian dan kualitas seni yang tinggi diharapkan menjadi pendongkrak
kreativitas pengamen sebagai seniman jalanan agar mereka dapat
memperoleh penghasilan yang lebih, karena daerah ini merupakan tujuan
bagi orang-orang yang tinggal di daerah sekitarnya untuk belajar dan
berlibur. Pengamen saat ini banyak bermunculan di setiap kota. Pengamen-
pengamen tersebut membawa ciri khas dari mana ia berasal.'?

Besarnya terminal Giwangan yang merupakan salah satu terminal
utama di kota Yogyakarta menjadikan faktor- penyebab- adanya musisi
jalanan atau pengamen baik dari berbagai jenis golongan pengamen. Jumlah
pengamen terminal di kawasan terminal Giwangan tidak terdaftar oleh

Kantor Terminal Giwangan maupun dinas sosial. Hal ini dikarenakan

pengamen di terminal Giwangan jumlahnya bisa naik ataupun turun bahkan

12 Ibid, hal. 4.
13 Hasil observasi di terminal-terminal Yogyakarta, pada tanggal 22 September 2018, pukul
15.00 WIB.
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tidak ada di setiap harinya. Akan tetapi, dari hasil wawancara penelitian oleh
berbagai sumber, jumlah pengamen yang sering beroperasi di kawasan
terminal sekitar 7 sampai 10 orang.
"Kalau data pasti jumlah pengamen di kantor ini tidak ada mas,
pengamen disini itu tidak terdaftar mas, disini jumlah pengamen
tidak pasti. Tapi kalau saat kita melakukan razia, biasa pengamen
yang kita jaring, kita bina sekitar 7 hingga 10 pengamen mas. Itupun
hanya pengamen yang sering di terminal.”’(Keterangan dari MA
pengelola terminal Giwangan)'4
Para pengamen dalam bus terminal Giwangan terlihat professional
pada saat mengamen, mereka memiliki cara tersendiri agar lebih bisa
menghibur penumpang. Selain itu pengamen bus mempunyai banyak relasi
atau jaringan untuk mempermudah menjalankan aktifitas kerja para
pengamen. Pengamen banyak berinteraksi dengan sopir, kernet, dan
pedagang kaki lima. Kekerasan hidup, uang, dan bagaimana memenuhi
kebutuhan konsumtif adalah hal-hal yang memenuhi orientasi hidup
mereka. Sehingga terbentuknya pola hubungan atau relasi sosial pengamen
dengan beberapa pihak di kawasan Terminal Giwangan untuk

mempermudah pengamen dalam rmencari juang atau. menjalankan aksi

mengamennya. >

Menurut Michener dan Delamater yang dikutip oleh Krisyanto,
menyatakan bahwa “relasi sosial merupakan hasil dari interaksi atau

rangkaian tingkah laku yang sistematik antara dua orang atau lebih.

14 Hasil wawancara dengan MA di Kantor Terminal Giwangan tipe A, tanggal 17
September 2018, pukul 13.00 WIB.

15 Hasil observasi di terminal-terminal Yogyakarta, pada tanggal 22 September 2018, pukul
15.00 WIB.
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Beberapa tahapan terjadinya relasi sosial diantaranya dikatakan pada teori
interaksi sosial dalam buku Soerjono Soekanto. Interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang menyangkut hubungan antar individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya
interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Proses
sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling
mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya
didalam masyarakat.'®

Interaksi sosial berarti hubungan dinamis antar individu, individu
dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Bentuknya seperti
kerjasama, persaingan, pertikaian, tolong-menolong dan gotong-royong.
Soerjono Soekanto mengatakan interaksi sosial adalah kunci dari seluruh
kehidupan sosial, maka tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi
kehidupan bersama.

Hubungan simbiosis antara individu dengan individu yang saling
membutuhkan dan ada sebuah timbal balik dalam hubungan tersebut. Dalam
kehidupan pengamen di Terminal-Giwangan relasi sosial yang terjadi di
kawasan ‘terminal sangat ‘berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi pengamen. Secara sederhana hubungan tersebut dapat disingkat
menjadi, pengamen naik ke bus, menyanyi berbagai jenis lagu dari era
terdahulu hingga sekarang, kenek acuh, dan penumpang pura-pura tidur atau

mendengarkan musik memakai earphone atau ngobrol dengan teman atau

16Sahrul. “Sosiologi Islam”. IAIN PRESS: Medan, 2001, hal.67.
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mendengarkan dengan seksama lagu yang dinyanyikan pengamen karena
kebetulan suka. Selesai 1 sampai 2 lagu, pengamen akan mencopot topi atau
mengeluarkan plastik bekas permen dan menggoyang-goyangnya di depan
muka penumpang, dan penumpang jarang ada yang memberi. Hal ini
merupakan kejadian yang wajar di kawasan Terminal atau bus . Berbeda
cerita pada kasus lain, apapun lagu yang dinyanyikan oleh si pengamen,
penumpang pasti mengulurkan tangannya, dan kantong plastik yang dipakai
pengamen dengan cepat terisi uang oleh tangan-tangan konsumen dari kursi
depan hingga belakang.!”

Ketidakbulatan harga membuat penumpang biasanya memberi uang
sepuluh ribu atau dua puluh ribu. Asumsikan sepuluh ribu maka
kembalianya adalah perak koinan atau uang kertas seribuan. Ternyata
orang-orang jarang yang mau memegang koin. Alhasil, setiap pengamen
yang naik, entah dia bagus atau tidak, pasti diberikan uang perak koinan atau
uang kertas seribuan. Ternyata ini merupakan siklus, koin ratus perak atau
uang seribuan ini beredar dari satu tangan ke tangan lain di bus yang sama.
Kenek memberikannya pada penumpang sebagai kembalian, penumpang
kemudian' memberikannya pada pengamen yang naik di bus tersebut, dan
terakhir pengamen setelah selesai menghitung pendapatannya, menukar
koin-koin tersebut kepada kenek untuk lembaran kertas. Sebuah koin yang

penuh makna untuk tiga elemen yang ada di satu bus yang sama. Tentunya

17 Hasil observasi di terminal Giwangan Yogyakarta, pada tanggal 24 September 2018,
pukul 14.00 WIB.
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berputar-putar saja di situ, kenek dapat stok koin untuk kembalian lagi,
pengamen senang tidak mesti jalan sambil bergemerincingan kantongnya,
dan penumpang senang tidak harus bawa-bawa koin. Inilah sebagian pola
relasi sosial pengamen yang tergolong merupakan timbal balik dari tiga
pihak dalam bus di kawasan Terminal Giwangan.'®

Pengamen terminal terkadang beralih profesi menjadi pedagang
asongan, dengan berdagang dan menjual makanan atau minuman pengamen
dapat memperoleh uang tambahan selain hasil mengamen. Disisi lain,
pengamen terminal dalam berdagang juga mempunyai niat ingin membantu
temannya yang berprofesi sebagai pedagang asongan. Pengamen yang
menjadi pedagang asongan mengambil modal dari temannya untuk
pengamen jual di terminal atau bus. Kemudian temannya atau pemilik
modal memberikan upah kepada pengamen setelah dagangan temannya
yang dijual.'’

Relasi yang terjadi pada kawasaan terminal Giwangan terutama
relasi pengamen terminal, tentunya Kerap sekali timbul suatu permasalahan
yang bertentangan seperti persaingan karena banyaknya- pengamen dan
larangan mengamen oleh pihak ‘pengelola terminal. Hal ini membuat
pengamen terminal mempunyai tindakan untuk mengantisipasi atau
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mengedepankan perasaan

emosional dan toleransi yang tinggi. Demikian pula proses asimilasi yang

18 Hasil wawancara dengan AANG di kawasan terminal Giwangan , tanggal 14 November
2018, pukul 14.00 WIB.

19 Hasil wawancara dengan BANG di kawasan terminal Giwangan , tanggal 19 November
2018, pukul 11.00 WIB.
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dilakukan oleh pengamen dengan pihak berkepentingan untuk menjaga
hubungan tetap harmonis dengan cara bersosialisasi dengan pihak-pihak
yang bersangkutan. Sehingga dengan cara seperti, kejadian-kejaddian yang
dapat memicu permasalahan akan dapat diantisipasi.

Beberapa kejadian yang terjadi di kawasan Terminal Giwangan
tersebut merupakan sebagian bentuk-bentuk interaksi sosial antara
pengamen dengan sopir bus, kenek bus, penumpang bus, pengelola terminal,
dan pedagang asongan. Pengamen yang menjalin relasi dapat saling
menguntungkan dalam pemenuhan ekonomi antara sesama pihak yang
berhubungan dengan. Hal ini telah menarik peneliti untuk meneliti lebih
jauh permasalahan mengenai “Relasi Sosial Pengamen Terminal
Giwangan di Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari permasalahan di atas, maka penulis merumuskan

masalah penelitian, yaitu :

Bagaimana relasi sosial  pengamen ' Terminal  Giwangan di

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian dalam penulisan ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana

relasi sosial pengamen Terminal Giwangan di Yogyakarta dalam
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menjalankan aksinya serta siapa saja yang berkepentingan dalam jaringan
pengamen terminal Giwangan.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan teoritis atau keilmuan dan pengetahuan kepada
mahasiswa. Khususnya kepada mahasiswa dan jurusan Ilmu
Kesejahteraan Sosial mengenai relasi sosial pengamen Terminal
Giwangan di Yogyakarta. Selain itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan memberi sumbangan pemikiran intelektual ke arah
pengembangan ilmu pengetahuan sosial khususnya dalam bidang
kajian pemerintahan dan sebagai bahan referensi bagi siapapun yang

berkeinginan melakukan penelitian lanjutan pada bidang yang sama.

2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan sebagai
sumbangan pemikiran untuk bisa membetikan solusi bagi pengamen
terminal pada umumnya untuk meningkatkan pemahaman
realisasinya serta memberikan informasi kepada Kantor Terminal
Giwangan tipe A tentang jejaring sosial ekonomi pengamen terminal
Giwangan. Demikian pula penelitian ini, memberikan pengetahuan
mengenai sejauh mana kualitas seni pengamen dalam menghibur

masyarakat sebagai audien untuk mendapatkan penghasilan serta
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menggambarkan relasi sosial pengamen secara umum yang ada di
terminal.
E. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa buku dan literatur-
literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
Namun dalam skiripsi ini, penulis menfokuskan penelitian pada model
jaringan ekonomi pengamen Terminal Giwangan di Yogyakarta, adapun
buku-buku, jurnal penelitian serta artikel yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini. Selain itu juga ada beberapa skripsi yang mengupas
tentang fenomena pengamen dewasa ini yang semakin marak di Indonesia.

Penelitian mengenai model jaringan ekonomi pengamen terminal
sudah pernah dilakukan, baik dengan penelitian kuantitatif dan kualitatif,
beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan yaitu Studi Tentang
Keberadaan “Terminal Bayangan” Sukun Banyumanik Kota Semarang oleh
Bramantya Adi Nugraha (Universitas Diponegoro Semarang) Jurnal ini
melihat bagaimana jaringan sosial di sekitar Terminal Bayangan kawasan
Sukun Banyumanik. Jatingan sosial Terminal Bayangan terbentuk yang di
latar belakangi oleh adanya kepentingan yang ada di Terminal Bayangan
Sukun Banyumanik Kota Semarang. Jaringan ini mampu saling
bekerjasama antar kepentingan. Seperti adanya beberapa agen yang menjual
tiket, PKL, dan asongan,. Keberadaan terminal bayangan juga memberikan

peluang usaha pedagang kaki lima yang mendirikan bangunan liar kawasan
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tersebut. 2’Kemudian dalam sebuah jurnal penelitian yang ditulis oleh
Habibullah dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Pengamen
Sebagai Upaya Mencari Strategi Pemberdayaan’?'. Secara spesifik jurnal
penelitian ini mengupas bagaimana pekerjaan mengamen tidak hanya
sekedar untuk menghibur atau mendapatkan uang secara sepintas, akan
tetapi sebagai upaya untuk mencari nafkah harian lantaran tidak ada
lapangan pekerjaan yang bisa menampung mereka.”?

Kemudian skripsi yang berjudul “Keberadaan Pengamen Perkotaan
Beserta Kompleksitas Permasalahannya”, yang disusun oleh Myra
Puspasari (Universitas Gadjah Mada), didalamnya membahas tentang
berbagai hal yang timbul dalam kehidupan pengamen tersebut dan cara
mereka mempertahankan dirinya dalam kompleksitas masalah  yang
dihadapi.

Peneliti juga mengacu kepada hasil penelitian lain telaah skripsi
misalnya skripsi Sulestari (Universitas Negeri Yogyakarta) yang berjudul
“Sisi“Kehidupan Pengamen | Jalanan di Kawasan Janti, Yogyakarta”.*

Selain itu juga skripsi oleh M. Agung Fauzi (Universitas-Gadjah Mada),

“Bermusik dalam Identitas (Dinamika Kehidupan Jalanan Pengamen Bus

20 Bramantya Adi Nugraha dan Sulistyowati, “Studi Tentang Keberadaan Terminal
Bayangan Sukun Banyumanik Kota Semarang” Jurnal of Politic and Goverment Studies, Vol 7,
No2, 2018.

2! Habibullah, “Identifikasi Pengamen sebagai Upaya Mencari Strategi Pemberdayaan”
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 13, No. OJ, 2008.

22 Wahib Abdur Rahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerjaan Pengamen’”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).

2 Sulestari, “Sisi Kehidupan Pengamen Jalanan di Kawasan Janti, Yogyakarta”,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012).
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AKAP Jurusan Yogyakarta-Purwokerto)”?*. Kedua skripsi ini juga
menyoroti bagaimana strategi pengamen dalam melakukan aksinya untuk
mempermudah mereka mendapatkan uang. Sulestari memberi gambaran
umum bagaimana pengertian pengamen, fenomena pengamen di jalanan,
latar belakang pengamen, serta bagaimana cara pengamen dalam mencari
uang untuk menafkahi keluarganya. Sementara M. Agung fauzi menyoroti
bagaimana dinamika kehidupan pengamen bus di terminal-terminal. Mulai
dari bagaimana proses menjadi pengamen, bagaimana cara mereka
berhubungan dalam pekerjaannya satu sama lain, strategi mereka dalam
mengamen.

Perbedaan tinjauan pustaka skripsi diatas dengan skripsi penulis
adalah peneliatian atau skripsi diatas menjelaskan tentang berbagai hal
mengenai kehidupan kehidupan pengamen tersebut dan cara mereka
mempertahankan dirinya dalam kompleksitas masalah yang dihadapi serta
dinamika kehidupan pengamen bus di terminal-terminal. Sementara skripsi
penulis menjelaskan mengenai relasi sosial pengamen dan proses menjadi
seorang pengamen. Dalam hal ini beberapa telaah pustaka diatas akan sangat
membantu dalam menyusun penelitian mengenai Relasi Sosial Pengamen

Terminal Giwangan di Yogyakarta.

24 M. Agung Fauzi, Bermusik dalam Identitas (Dinamika Kehidupan Jalanan Pengamen
Bus AKAP Jurusan Yogyakarta-Purwokerto), (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2014).
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F. Kerangka Teori

1. Pengertian Interaksi Sosial

Teori interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan
mungkin ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau
hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antar manusia yang
berlangsung sepanjang hidupnya didalam masyarakat. 2°

Interaksi sosial berarti hubungan dinamis antar individu, individu
dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Bentuknya seperti
kerjasama, persaingan, pertikaian, tolong-menolong dan gotong-royong.
Soerjono Soekanto mengatakan interaksi sosial adalah kunci dari seluruh
kehidupan sosial, maka tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi
kehidupan bersama.

Pengertian tentang interaksi sosial sangat berguna dalam
memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah masyarakat. Misalnya di
Indonesia” sendiri “membahas ‘mengenai’ interaksi-interaksi sosial yang
berlangsung berbagai suku bangsa, golongan agama. Dengan mengetahui

dan memahami perihal tersebut dapat menimbulkan atau mempengaruhi

bentuk-bentuk interaksi sosial tertentu.°

25Sahrul. “Sosiologi Islam”. IAIN PRESS: Medan, 2001, hal.67.
26Soerjono Soekanto. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Rajawali Pers: Jakarta, 1990, hal. 54.
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a. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Berbicara mengenai syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, maka
suatu interaksi sosial tidak akan dapat terjadi apabila tidak memenuhi dua
syarat, yaitu adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.?’

1) Kontak Sosial (Social Contact)

Syarat terjadi interaksi sosial yang pertama adalah adanya kontak
sosial. Kontak sosial merupakan hubungan sosial yang terjadi baik secara
fistk maupun non fisik. Kontak sosial yang terjadi secara fisik yaitu
bertemunya individu secara langsung, sedangkan kontak sosial yang terjadi
secara non fisik yaitu pada percakapan yang dilakukan tanpa bertemu
langsung, misalnya berhubungan melalui media elektronik seperti telepon,
radio dan lain sebagainya.

2) Komunikasi

Syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua adalah adanya
komunikasi. Komunikasi adalah memberikan tafsiran pada perilaku orang
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak tubuh maupun sikap),
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Individu
yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang
ingin disampaikan oleh individu lain tersebut. Jadi komunikasi merupakan
suatu proses dimana satu sama lainnya saling mengerti maksud atau
perasaan masing-masing, tanpa mengerti maksud atau perasaan satu sama

lainnya tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi.

7 1bid hal. 54.
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b. Bentuk-bentuk Interaksi sosial

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama
(cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk
pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin
mendapatkan suatu penyelesaian, dimana penyelesaian tersebut hanya akan
dapat diterima untuk sementara waktu, yang dinamakan akomodasi
(acomodation). Ada pula bentuk interaksi yang menyangkut dua
kebudayaan bercampur menjadi satu, dalam hal ini dinamakan asimilasi
(assimiliation).?®
a) Kerja Sama (Cooperation)

Kerja sama adalah usaha bersama antar-manusia untuk mencapai
tujuan bersama. Dengan kata lain, kerja sama adalah suatu bentuk interaksi
sosial individu atau kelompok berusaha saling menolong untuk mencapai
tujuan bersama. Kerja sama merupakan proses sosial yang paling banyak
terjadi di masyarakat. Masyarakat yang sangat kompetitif pun tidak akan
dapat-berjalan, jika tidak ada kerja sama di dalamnya. Kerja sama dapat
terjadi dengan sendirinya, tanpa disadari oleh-pihak-pihak yang bekerja
sama.

Contoh, pengendara motor di jalan raya sering tidak menyadari
bahwa dirinya tengah bekerja sama dengan pengendara sepeda motor
lainnya dengan cara saling menjaga jarak yang aman serta saling tetap di

jalur masing-masing. Di lain pihak, ada juga kerja sama yang dilakukan

28 Soerjono Soekanto. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Rajawali Pers: Jakarta, 1990, hal. 64.
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secara sengaja dan diketahui oleh para pihak yang bekerja sama. Misalnya,
kerja sama yang dilakukan penduduk desa dalam membangun rumah
ibadah. Setiap bentuk interaksi sosial dapat berpengaruh kepada pribadi dan
masyarakat yang bersangkutan.

Kerja sama cenderung memunculkan pribadi yang sensitif pada
orang lain, memperhatikan orang lain, merasa aman, tenang, dan kalem serta
tidak agresif. Masyarakat yang menjunjung tinggi kerja sama dan
menghindari kompetisi dan konflik cenderung tenang dan teratur, dengan
sedikit tekanan emosi atau rasa tidak aman, serta relatif rendah tingkat
perubahan sosialnya.

b) Akomodasi (Acomodation)

Akomodasi adalah proses penyelesaian suatu masalah yang bersifat
sementara waktu antara pihak-pihak yang sedang atau mempunyai potensi
untuk berkonflik, dalam ini kedua belah pihak belum tentu puas
sepenuhnya. Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu untuk
menunjuk pada suatu keadaan dan uvntuk menunjuk pada suatu proses.
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi.antara orang-perorangan atau
kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial
dan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Sebagai suatu
proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan

suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.
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Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pengertian yang
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam
hubungan-hubungan sosial sama artinya dengan pengertian adaptasi
(adaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada
suatu proses di mana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya
dengan alam sekitarnya. Dengan pengertian tersebut dimaksudkan sebagai
suatu proses di mana orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia
yang mula-mula saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri
untuk mengatasi ketegangan-ketegangan. Sebenarnya pengertian adaptasi
menunjuk pada perubahan-perubahan organis yang disalurkan melalui
kelahiran, di mana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan diri dengan alam
sekitarnya sehingga dapat mempertahankan hidupnya.

Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk menyelesaikan
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak
kehilangan kepribadiannya.Tidak selamanya suatu akomodasi sebagai
proses akan berhasil sepenuhnya. Di samping terciptanya stabilitas dalam
beberapa bidang.-mungkin sekali benih-benih pertentangan dalam bidang-
bidang lainnya masih tertinggal, yang luput diperhitungkan oleh usaha-
usaha ako- modasi terdahulu. Benih-benih pertentangan yang bersifat laten
tadi (seperti prasangka) sewaktu-waktu akan menimbulkan pertentangan
baru. Dalam keadaan demikian, memperkuat cita-cita, sikap dan kebiasaan-
kebiasaan masa-masa lalu yang telah terbukti mampu meredam bibit-bibit

pertentangan merupakan hal penting dalam proses akomodasi, yang dapat
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melokalisasi sentimen-sentimen yang akan melahirkan pertentangan baru.
Dengan demikian, akomodasi bagipihak-pihak tertentu dirasakan
menguntungkan, namun agak menekan bagi pihak lain, karena adanya
campur tangan kekuasaan-kekuasaan tertentu dalam masyarakat.

c) Asimilasi (Assimilation)

Asimilasi adalah proses peleburan beberapa kebudayaan menjadi
satu, sehingga akar konflik yang bersumber pada perbedaan kebudayaan
terhapus. Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang
terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan
juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan
proses-proses mental dengan memerhatikan kepentingan-kepentingan dan
tujuan-tujuan bersama. Apabila orang-orang melakukan asimilasi ke dalam
suatu kelompok manusia atau masyarakat, dia tidak lagi membedakan
dirinya dengan kelompok tersebut yang mengakibatkan bahwa mereka
dianggap /' sebagai, orang/ asing. = Dalam - preses asimilasi, mereka
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-
tujuan kelompok. Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi,
batas-batas antara kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur
menjadi satu kelompok. Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan
pengembangan sikap-sikap yang sama, walau kadangkala bersifat
emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, atau paling sedikit

mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran dan tindakan.
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d) Persaingan (Competition)

Persaingan adalah usaha untuk melakukan sesuatu secara lebih baik
dibandingkan orang atau kelompok lain dalam mencapai tujuan. Persaingan
hanya akan muncul apabila sesuatu dibutuhkan dan diinginkan oleh dua atau
lebih pihak, dan sesuatu tersedia dalam jumlah yang terbatas sehingga tak
semua kebutuhan dan keinginan dapat dipenuhi. Kedua hal itu merupakan
syarat terjadinya persaingan.

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses
sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing
mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu
masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun
kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman
atau kekerasan.

Persaingan mempunyai dua tipe umum, yakni yang bersifat pribadi
dan tidak pribadi. Persaingan yang bersifat pribadi, orang-perorangan, atau
individu secara langsung bersaing untuk, misalnya, memperoleh kedudukan
tertentu di dalam suatu orga- nisasi. Tipe ini juga dinamakan rivalry di
dalam persaingan yang tidak bersifat pribadi, yang langsung bersaing adalah
kelompok. Persaingan misalnya dapat terjadi antara dua perusahaan besar
yang bersaing untuk mendapatkan monopoli di suatu wilayah tertentu Tipe-
tipe tersebut di atas menghasilkan beberapa bentuk persaingan, yaitu

sebagai berikut.
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e) Pertikaian (Conflict)

Konflik adalah proses di mana orang atau kelompok berusaha
memperoleh sesuatu (imbalan tertentu) dengan cara melemahkan atau
menghilangkan pesaing atau kompetitor lain, bukan hanya mencoba tampil
lebih baik seperti dalam kompetisi. Pertentangan (Conflict) Pribadi maupun
kelompok menyadari adanya perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri
badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, dan
seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan
yang ada hingga menjadi pertikaian (conflic). Perasaan memegang peranan
penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan tersebut sedemikian rupa
sehingga masing-masing pihak berusaha untuk saling menghancurkan.
Perasaan tersebut biasanya berwujud amarah dan rasa benci yang
menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atau menyerang pihak
lain, atau untuk menekan dan menghancurkan individu atau kelompok yang
menjadi lawan. Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial
di mana individu ‘atau’ kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya
dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau
kekerasan.

2. Definisi Pengamen
a. Pengertian Pengamen

Pengamen merupakan komunitas yang relatif baru dalam kehidupan

pinggiran perkotaan, setelah kaum gelandangan, pemulung, pekerja seks

kelas rendah, selain itu juga dianggap sebagai “penyakit sosial” yang
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mengancam kemampuan hidup masyarakat, artinya pengamen dianggap
sebagai anak nakal, tidak tahu sopan santun, brutal ataupun mengganggu
ketertiban masyarakat. Menurut Kristiana, definisi Pengamen itu sendiri
berasal dari kata amen atau mengamen (menyanyi, main musik, dsb) untuk
mencari uang, sedangkan amen atau pengamen berupa penari, penyanyi,
atau pemain musik yang bertempat tinggal tetap, berpindah-pindah dan
mengadakan pertunjukan di tempat umum.?’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengamen
adalah satu pekerjaan yang dilakukan anak jalanan atau orang tua dengan
cara menyanyikan lagu baik menggunakan alat musik atau tidak. Penyebab
munculnya para pengamen disebabkan oleh banyak hal, seperti hasil
penelitian Kristiana, menyatakan bahwa beberapa hal yang menyebabkan
adanya pengamen dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal dan faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut:°

1) Faktor intern meliputi:

Kemalasan, tidak mau bekerja keras, tidak kuat mental, cacat fisik

dan psikis, adanya kemandirian hidup untuk tidak bergantung

kepada orang lain.
2) Faktor ekstern meliputi:
a) Faktor ekonomi. Pengamen dihadapkan kepada kemiskinan

keluarga dan sempitnya lapangan pekerjaan yang ada.

2 Diah Pribaning Hayu, Studi Korelasi antara Persepsi terhadap Lingkungan Sosial
dengan Motivasi Menjadi Pengamen, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011).

30 Desi Kristiana, Interaksi Sosial pada Pengamen di sekitar Terminal Tirtonadi Surakarta,
(Surakarta: Fakultas Psikologi UMS, 2009).
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b) Faktor geografis. Kondisi tanah yang tandus dan bencana alam
yang tak terduga.

c) Faktor sosial. Akibat arus urbanisasi penduduk dari desa ke kota
tanpa disertai partisipasi masyarakat dalam usaha kesejahteraan
sosial.

d) Faktor pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan dan tidak
memiliki keterampilan bekerja.

e) Faktor psikologis. Adanya keretakan keluarga yang
menyebabkan anak tidak terurus.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
menyebabkan munculnya pengamen adalah adanya dua faktor, yaitu intern
dan ekstern dimana faktor intern antara lain kemalasan, dan bahkan
kemandirian untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup tanpa bergantung
dengan orang lain, dan faktor ekstern yaitu meliputi kondisi ekonomi
keluarga yang lemah yang dialami oleh orang tua, kondisi kehidupan
keluarga yang kurang harmonis,lingkungan,Kultural dan pendidikan.?!

b.. Macam-macam Pengamen Jalanan

Pengamen ada di mana-mana mulai di perempatan jalan raya, di
dalam bis kota, di rumah makan, di ruko, di perumahan, di kampung, di
pasar, dan lain sebagainya. Penampilan pengamen pun macam-macam juga
mulai dari tampilan yang biasa saja sampai penampilan banci/ bencong,

anak punk, preman, pakaian pengemis dan pakaian seksi nan minim.

3UIbid, hal 29.
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Pengamen terkadang sangat mengganggu ketenangan kita akan tetapi mau
bagaimana lagi. Jika mereka tidak mengamen mereka mau makan apa dan
daripada mereka melakukan kejahatan lebih baik mengamen secara baik-
baik walaupun mengganggu. Berikut ini adalah macam-macam
pengamen:*?
1. Pengamen Baik

Pengamen yang baik adalah pengamen profesional yang memiliki
kemampuan musikalitas yang mampu menghibur sebagian besar
pendengarnya. Para pendengar pun merasa terhibur dengan ngamenan
pengamen yang baik sehingga mereka tidak sungkan untuk memberi uang
receh maupun uang besar untuk pengamen jenis ini. Pengamen ini pun
sopan dan tidak memaksa dalam meminta uang.
2. Pengamen Tidak Baik

Pengamen yang tidak baik yaitu merupakan pengamen yang
permainan musiknya tidak enak di dengar oleh para pendengarnya namun
pengamen ini umumnya sopan dan tidak memaksa para pendengar untuk
memberikan sejumlah uang. Tetapiada juga yang menyindir atau mengeluh
langsung ke pendengarnya jika tidak mendapatkan uang seperti yang
diharapkan.
3. Pengamen Pengemis

Pengamen ini tidak memiliki musikalitas sama sekali dan

permainan musik maupun vokal pun sesuka hatinya/ seenak hatinya. Setelah

32 Ibid, hal.30.
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mengamen mereka tetap menarik uang receh dari para pendengarnya.
Dibanding mengamen mereka lebih mirip pengemis karena hanya bermodal
dengan nekat saja dalam mengamen serta hanya berbekal belas kasihan dari
orang lain dalam mencari uang.
4. Pengamen Pemalak / Penebar Teror

Pengamen yang satu ini adalah pengamen yang lebih suka
melakukan teror kepada para pendengarnya sehingga para pendengar
merasa lebih memberikan uang receh daripada mereka diapa-apakan oleh
pengamen tukang palak tersebut. Mereka tidak hanya menyanyi tetapi
kadang hanya membacakan puisi-puisi yang menebar teror dengan
pembawaan yang meneror kepada para pendengar. Pengamen jenis ini
biasanya akan memaksa diberi uang dari tiap pendengar dengan modal teror.
Pengamen ini layak dilaporkan ke polisi dengan perbuatan tidak
menyenangkan di depan umum.
5. Pengemen Penjahat

Pengamen yang penjahat adalah pengamen yang tidak hanya
mengamen tetapi juga melakukan tindakan kejahatan- seperti sambil
mencopet, sambil nodong, menganiaya orang lain, melecehkan orang lain,
dan lain sebagainya. Kalau menemukan pengamen jenis ini jangan ragu
untuk melaporkan mereka ke polisi agar modus mereka tidak ditiru orang
lain.

6. Pengamen Cilik / Anak-Anak
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Pengamen jenis ini ada yang bagus tetapi ada juga yang sangat
tidak enak untuk didengar. Yang tidak enak didengar inilah yang lebih
condong mengemis daripada mengamen. Akan tetapi bagaimanapun juga
mereka hanya anak-anak bocah cilik yang menjadi korban situasi dari
orang-orang jahat dan tidak kreatif di sekitarnya. Pengamen anak ini bisa
dipaksa menjadi pengamen oleh orang tua, oleh preman, dsb namun juga
ada yang atas kemauan sendiri dengan berbagai motif. Sebaiknya jangan
diberi uang agar tidak ada anak-anak yang menjadi pengamen.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah berbagai teknik spesifik yang digunakan
di dalam penelitian. Metode penelitian juga harus berkesinambungan
dengan kerangka teoritis yang diasumsikan.*

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu data-data yang bersumber dari hasil penelitian di lapangan. Penelitian
ini menggunakan data analisis kualitatif, guna menghasilkan data deskriptif
kata tertulis atau-lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.>*
Metode penelitian kualitatif merupakan Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu mengumpulkan informasi dalam bentuk narasi

untuk menerangkan serta menggambarkan secara jelas dan detail suatu

33 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 145.

3% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 3.
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data. Data dapat berupa naskah, wawancara, memo, dan dokumentasi resmi
lain.*®

Dalam penelitian ini, perolehan data dilakukan melalui penggalian
alamiah, seperti observasi, wawancara, serta pengumpulan informasi yang
berkaitan dengan data penelitian dari berbagai sumber baik itu media
maupun dari seseorang, serta data-data yang didapat melalui
pendokumentasian, setelah itu kemudian dikembangkan berdasarkan
kebutuhan penelitian. Demi mendapatkan data deskriptif tersebut
dibutuhkan interaksi secara langsung antara peneliti dan informan.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Terminal Giwangan, Yogyakarta.
Penelitian dilakukan di kawasan tersebut karena terdapat pengamen yang
berasal dari tempat yang berbeda-beda serta dengan beragam jenis musik
yang dapat dinikmati sehingga diharapkan mampu memberikan hiburan
bagi audien yang beraneka ragam.

Peneliti- berasumsi bahwa setiap daerah memiliki ciri khas yang
berbeda, dan beragam pengamen yang berbeda-sehingga setiap pengamen
memiliki identitas yang dibawa dari setiap. daerah tersebut, yang dapat

memberikan gambaran terhadap jaringan pengamen bus itu sendiri.

35 Ibid, hal. 55.
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3. Obyek dan Subyek Penelitian
Setelah mendapatkan lokasi penelitian, peneliti menentukan
informan penelitian. Subyek penelitian (informan penelitian) adalah orang
yang menjadi sumber informasi dan memahami obyek penelitian.*® Ada dua
hal yang harus diperhatikan dalam penelitian, yaitu obyek dan subyek
penelitian.®’

a. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi titik perhatian
peneliti. Obyek dari penelitian ini adalah Relasi Sosial Pengamen

Terminal Giwangan di Yogyakarta.

b. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mempelajari dan mengamati
individu dengan memilih orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan, khususnya
terkait dengan hal-hal apa saja yang memberikan gambaran
mengenai relasi sosial pengamen Terminal Giwangan. Demikian
pula, peneliti mengambil beberapa individu yang menjadi pengamen
sebagai penyaji musik, ataupun individu yang terkait dengan data
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah pengamen

profesional yang memiliki kriteria yaitu pengamen tersebut memiliki

36 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana, cetakan kedua, 2008), hal. 76.
37 Syaefudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34.
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kemampuan bermusik yang bagus dan tidak asal-asalan baik dalam
bernyanyi, bermain alat musik maupun lagu yang dibawakan, dan
bagimana mereka menampilkan pertunjukkan mereka di depan
penumpang. Selain itu, peneliti juga melihat profesionalisme
pengamen dari jam lama mereka bekerja sebagai mengamen dalam
sehari sekitar 9 jam lamanya dari pagi menjelang siang sampai
malam, yang paling utama ialah pengamen tersebut merupakan
pengamen bus Terminal Giwangan.

Pemilihan informan tersebut didasarkan pada masalah yang
akan diteliti serta kriteria yang ada pada penelitian ini. Informan
yang didapat di antaranya adalah tiga pengamen, serta pihak-pihak
yang berhubungan dengan pengamen yaitu sopir bus, kenek bus,
pedagang asongan, pedagang kios, calo tiket, pengelola terminal dan
penumpang. Berikut nama-nama informan dan status pekerjaannya:
BANG (pengamen 1), AANG (Pengamen 2), WOK (pengamen 3),
VW (sopir bus), AK (kenek bus), DL (asong), KIM (Pedagang kios),
KU (calo), MA (pengelola-terminal), DY (penumpang 1) dan FG
(Penumpang 2). Peneliti dalam mencari data, mencoba mendekatkan
diri pada subjek penelitian, upaya- upaya yang dilakukan untuk
mendapatkan data yaitu dengan menggunakan teknik snowball
sampling yaitu dengan penentuan informan penelitian dari informan
pertama merujuk ke informan lainnya melalui pengelanan pribadi

dari informan pertama yang kemudian informan pertama juga
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memiliki banyak sekali teman lainnya sehingga teman dari informan
pertama menjadi broker dalam penentuan informan lainnya.
Wawancara yang dilakukan terhadap pengamen terlebih dahulu
harus mendapatkan kesepakatan, hal ini didasarkan pada waktu
yang digunakan untuk wawancara, peneliti juga terkadang
“membeli” waktu pengamen untuk melakukan wawancara, dalam
hal ini peneliti memberikan sejumlah uang kepada pengamen
sebesar penghasilan pengamen dengan hitungan jam saat mengamen
di dalam bus, selain itu peneliti juga memberikan rokok kepada
informan atas kesanggupannya menjadi informan peneliti, hal ini
dilakukan karena proses wawancara yang memakan waktu.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Tahap selanjutnya setelah mendapatkan informan penelitian, yaitu
pengumpulan data, bagian ini merupakan bagian terpenting dalam suatu
penelitian, begitu pula dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
tekhmk relevan dengan jenis penelitian- kKualitatif. Adapun proses
pengumpulan data penelitian yaitu-:
a. ./ Observasi
Observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan
secara sistematis. Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan
tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil
observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara

ilmiah. Data observasi yang dilakukan berupa deskripsi yang faktual,
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cermat dan terperinci mengenai keadaan lapangan, kagiatan manusia
dan situasi sosial, serta mengenai keadaan kegiatan itu sendiri. Data
diperoleh dengan pengamatan secara langsung.*® Metode observasi
ini dilakukan dengan mengamati pengamen di Terminal Giwangan
secara langsung dan bersifat non-partisipant. Penelitian dimulai dari
observasi lapangan yang meliputi subjek serta kondisi lingkungan
yang berkaitan dengan data penelitian, setelah itu peneliti menyusun
rencana penelitian sebagai acuan untuk mencari sumber data.
Penelitian ini dimulai pada bulan pertengahan September 2018,
untuk mencari keterangan dari berbagai sumber yang berkaitan
dengan informan. Tahap awal pada penelitian ini melihat kondisi di
lapangan, peneliti mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pengamen dengan cara peneliti menjadi penumpang yang duduk di
ruang tunggu bus dengan mengamati kegiatan pengamen. Demikian
pula, peneliti juga menjadi penumpang sementara yang menumpang
bus, jurusan-Y ogyakarta-Surabaya dan melihat pengamen tersebut
menyanyi serta melihat cara merecka mengamen. Pengamatan dan
observasi awal ini /dilakukan selama kurang lebih satu bulan,
kegiatan ini sekaligus untuk mendekatkan diri terhadap informan
agar proses wawancara yang dilakukan dapat lebih terbuka.

Pengamatan juga meliputi lingkungan dimana pengamen tersebut

38 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 59.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



34

mangkal, serta kegiatan yang dilakukan oleh informan tersebut.
Setelah observasi awal dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa
informan yang dianggap dapat mewakili data yang diperoleh.
Pemilihan informan tersebut didasarkan pada masalah yang akan
diteliti serta kriteria yang ada pada penelitian ini.
b. Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara (pengumpulan
data) kepada narasumber, dan jawaban-jawaban narasumber dicatat

3% Wawancara ini tidak

atau dirckam dengan handphone.
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun sistematis dan
lengkap, hanya secara garis besar permasalahan yang ditanyakan.*

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk
mendapatkan data yang akurat dan jelas mengenai informasi yang
dibutuhkan dari informan. Peneliti dalam proses wawancara
menggunakan daftar poin-poin. pertanyaan sebagai acuan peneliti,
namun pertanyaan yang tidak terpaku sepenuhnya terhadap daftar
pertanyaan tersebut, artinya pertanyaan dapat berkembang sesuai
keadaan dan informasi yang dibutuhkan. Selain itu, pertanyaan yang

diajukan bersifat terbuka dan non formal, sehingga informasi yang

diperoleh dapat lebih luas

39 Irwan Soeharto, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 67.

40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cetakan kelima, 2009),
hal. 83.
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Peneliti dalam mencari data, mencoba mendekatkan diri pada
subjek penelitian, upaya-upaya yang dilakukan untuk mendapatkan
data yaitu dengan wawancara terhadap informan, wawancara yang
dilakukan terhadap pengamen terlebih dahulu harus mendapatkan
kesepakatan, hal ini didasarkan pada waktu yang digunakan untuk
wawancara, peneliti juga terkadang “membeli” waktu pengamen
untuk melakukan wawancara, dalam hal ini peneliti memberikan
sejumlah uang kepada pengamen sebesar penghasilan pengamen
dengan hitungan jam saat mengamen di dalam bus, selain itu peneliti
juga memberikan rokok kepada informan atas kesanggupannya
menjadi informan peneliti, hal ini dilakukan karena proses
wawancara yang memakan waktu.

Berbagai cara yang dilakukan oleh peneliti pada saat
wawancara terhadap pihak-pihak yang berhubungan dengan
pengamen. Peneliti melakukan wawancara secara spontan, berpura-
pura menjadi pembeli’ dan penumpang. Hal ini dilakukan hanya
untuk mendapatkan informasi.

Kegiatan' wawancara/ dilakukan 'setelah mendapat
persetujuan dari informan. Tempat dilakukanya wawancara pun
berbeda dan berpindah-pindah. Adapula yang di tempat mangkal
pengamen terminal Giwangan, ruang tunggu penumpang,

angkringan, kantor terminal dan di dalam bus.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu hal yang penting dalam
penelitian ini sebab data-data tertulis sangat menunjang dalam
menganalisis data. Dokumentasi data ini diambil saat mereka
mengamen, data yang diambil berupa profil kantor Terminal
Giwangan.
5. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Teknik ini dikenal dengan 4 macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori. Penulis melakukan pengecekan ulang atau membandingkan
kembali data hasil observasi, hasil dokumentasi dan hasil wawancara
dengan sumber data. Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan ulang
atau mengabsahkan data dengan melakukan wawancara terhadap informan
lainnya.
6. 'Metode Analisa Data
Analisis berarti menguraikan atau memisahkan. Menganalisis data
berarti menguraikan data atau menjelaskan data, sehingga berdasarkan data

itu dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan.*! Data yang sudah dikumpulkan

4 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hal. 65.
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secara sistematis nantinya akan dilakukan analisis dengan menggunakan
metode kualitatif, yaitu menggambarkan secara sistematis data yang
tersimpan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.*’ Langkah-
langkah data kualitatif dalam penelitian ini yaitu:**

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu. Memilih bagian
paling penting dan relevan dengan masalah penelitian yang
diperoleh dari tehnik pengumpulan data yang telah dilakukan, yaitu
observasi dan wawancara sehingga menghindari kasus kekurangan
data.

Peneliti menggolongkan informan berdasarkan kriteria yaitu
pengamen tersebut memiliki kemampuan bermusik yang bagus dan
tidak asal-asalan baik dalam bernyanyi, bermain alat musik maupun
lagu yang dibawakan. Selain pengamen, ada beberapa informan
yang berkaitan penting @ dalam  jaringan pengamen terminal
Giwangan. Informan yang didapat di antaranya adalah pihak-pihak
yang berhubungan dengan pengamen yaitu sopir bus, kenek bus,
pedagang asongan, pedagang kios, calo tiket, pengelola terminal dan

penumpang.

42 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Teknik dan Metode,
(Bandung: Tarsito, 1994), hal. 134.

43 Miles Huberman A. Michael, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16-
19.
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b. Penyajian Data
Semua data yang didapat di lapangan dapat disederhanakan
dan diseleksi. Selanjutnya disajikan dengan bahasa yang mudah
dipahami. Penyajian data memudahkan dalam membaca dan
menarik kesimpulan. Penulis menguraikan data dalam bentuk
susunan kalimat yang bisa dipahami secara rinci dan dalam bentuk
gambar-gambar yang dijelaskan secara naratif juga.
c. Penarikan Kesimpulan
Peneliti memberikan kesimpulan pada setiap data tabulasi
maupun kutipan wawancara agar data mudah dipahami oleh
pembaca awam. Tujuan penarikan kesimpulan ini untuk
menggambarkan maksud dari data yang disajikan, serta menjawab
rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian yang sistematis perlu disusun secara
keseluruhan = sehingga 'menunjukkan suatu - totalitas 'yang utuh dalam
pembahasannya..- Berikut sistematika pembahasan, untuk-mencapai hasil
yang lebih terstruktur:
Bab I PENDAHULUAN, menjelaskan pendahuluan berupa latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, proses penelitian dan

sistematika pembahasan.
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Bab II GAMBARAN UMUM, menjelaskan tentang gambaran
mengenai lokasi Penelitian yaitu Terminal Giwangan, obyek penelitian
pengamen terminal Giwangan di Yogyakarta.

Bab III PEMBAHASAN, menjelaskan tentang jawaban atas
rumusan masalah. Pertama, menjelaskan proses menjadi pengamen terminal
Giwangan serta menguraikan lebih dalam tentang relasi sosial pengamen
Terminal Giwangan di Yogyakarta.

Bab IV PENUTUP, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
terhadap uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta saran-
saran bagi pihak-pihak yang sekiranya perlu untuk menyelesaikan

penyusunan penelitian ini.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pengamen merupakan sebuah profesi bagi sebagian orang,
mereka selayaknya memiliki talenta seni yang baik, kualitas musik
yang baik juga sebagai modal mereka menjalankan profesi tersebut. Para
pengamen dalam bus terminal Giwangan terlihat professional pada saat
mengamen, mereka memiliki cara tersendiri agar lebih bisa menghibur
penumpang. Pengamen banyak berinteraksi dengan sopir, kernet,
penumpang, calo, pedagang kios, penjual asongan, pengelola terminal
dan beberapa teman pengamen lainnya. Kekerasan hidup, uang, dan
bagaimana memenuhi kebutuhan konsumtif adalah hal-hal yang
memenuhi orientasi hidup mereka. Sehingga terbentuknya pola hubungan
atau relasi pngamen dengan beberapa pihak di kawasan Terminal
Giwangan untuk mempermudah pengamen dalam mencari uang untuk

menafkahi keluarga.

Dari penelitian ini ‘dapat diambil “kesimpulan yaitu pertama,
Secara umum, relasi pengamen terminal yang ada di terminal Giwangan
dapat ditunjukkan berdasarkan relasi sosial ekonomi pengamen terminal
Giwangan. Dimana relasi dalam hubungan ekonomi pengamen terminal

tersebut tergolong dalam bentuk-bentuk interaksi sosial yang meliputi
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kerjasama  (coorperation), akomodasi (akomodation), asimilasi,

persaingan dan konflik atau pertikaian.

Relasi pengamen terminal Giwangan dapat mereka manfaatkan
sebagai media untuk saling kerja sama dalam mendapatkan penghasilan
lebih dengan mudah. Pengamen dapat menjalin hubungan kerja sama
pada saat waktu tertentu saja dan hanya pada kesempatan tertentu. Selain
mengamen, pengamen terminal Giwangan sebagian besar mereka
memiliki pekerjaan ganda yaitu penjual asongan dan calo tiket. Hal ini
lah yang menjadikan pengamen terminal Giwangan dapat saling bekerja

sama dengan pedagang asongan, kenek bus dan juga calo tiket.

Suatu relasi tidak luput dengan adanya permasalahan yang dapat
memicu konflik diantaranya pertentangan antara pihak berkepentingan,
persaingan antar kolega, konflik pengamen dengan pengelola terminal
karena adanya larangan atau batasan yang menghalangi pekerjaan
mengamen. Dari permasalahan tersebut munculah proses akomodasi
yvang dilakukan oleh pengamen untuk menyelesaikan atau meredakan
masalah yang terjadi dengan mengedepankan rasa emosional yaitu
simpati, empati, toleransi serta mencari solusi dengan cara bersaing
secara sehat antar pithak yang bertentangan. Kemudian setelah adanya
proses tersebut, dalam menjaga pola hubungan baik pada relasi
pengamen terminal di Giwangan pengamen, mereka memilih menjalin

hubungan dengan cara srawung. Hal ini dilakukan bertujuan untuk
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menghilangkan atau menimalisir adanya perbedaan-perbedaan paham

antar pihak berkepentingan.

B. Saran
Pemerintah lebih memperhatikan kesejahteraan serta nasib para
pengamen yang menggunakan kreatifitasnya untuk mencari nafkah.
Dalam hal ini, perhatian dari pemerintah sangat diharapkan sehingga para
pelaku seni yang kurang mampu pun mempunyai kesempatan untuk
menunjukkan kreatifitasnya ditaraf nasional. Kepedulian pemerintah
terhadap kesejahteraan para pengamen terminal ataupun bus, dapat

ditunjukkan dengan menjalin kerjasama saling menguntungkan.
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LAMPIRAN

Kantor Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Pos Masuk Bus Terminal Giwangan
Terminal Giwangan

Pemberhentian Bus Ekonomi Terminal Giwangan Deretan kios Terminal Giwangan
Jalur timur
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Tempat Mangka] pengamen terminal Giwangan Wawancara dengan Mas A_]l pengelola Terminal
Giwangan
Wawancara dengan AANG informan Pengamen Wawancara dengan BANG Informan Pengamen
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Wawancara dengan WOK informan Pengamen Wawancara dengan VW informan sopir bus

Wawancara dengan KU informan calo/agen Wawancara dengan DL informan penjual asaong
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Wawancara dengan KIM informan pedagang kios Wawancara dengan DY informan penumpang
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